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ABSTRAK 

TRIYONO, S.Sy Kedudukan Metode dan Motivasi Dalam Pembelajaran 

Tah}fi>z}ul Qura>n (Studi di Komunitas Pneghafal Al-Qur‟an, Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Bulakan dan Pondok Pesantren Qoryatul Qura‟an). Tesis. 

Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, 2016. 

Kata Kunci: Metode, Motivasi, Tah}fi>z}ul Qura>n .  
Penelitian tentang kedudukan metode dan motivasi dalam pembelajaran 

tah}fi>z}ul qura>n  dilatarbelakangi Kedisiplinan dan keuletan dalam menghafal Al-
Qur‟an tidaklah cukup, dibutuhkan metode yang tepat. Dalam dunia proses belajar 

mengajar (PBM), metode jauh lebih penting dari materi. Demikian urgennya 

metode dalam proses pendidikan dan pengajaran. Namun, seberapa baik metode 

yang digunakan tidaklah berguna jika tanpa motivasi, penghafal Al-Qur‟an sangat 

membutuhkan motivasi dengan adanya motivasi akan lebih semangat dalam cepat 

menghafal Al-Qur‟an. Latarbelakang tersebut mendorong penulis untuk 

melakukan eksplorasi guna mengungkap pokok permasalahan mengenai 

kedudukan metode dan motivasi dalam pembelajaran tah}fi>z}ul qura>n di Komunitas 
Penghafal Al-Qur‟an, Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bulakan dan Pondok 

Pesantren Qoryatul Qur‟an. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kedudukan metode dan 

motivasi dalam pembelajaran tah}fi>z}ul qura>n di Komunitas Penghafal Al-Qur‟an, 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bulakan dan Pondok Pesantren Qoryatul 

Qur‟an. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat kombinasi kualitatif dan kuantitatif yang berusaha mendeskripsikan data-

data yang diperoleh dari lapangan maupun literatur yang berkaitan dengan 

pembahasan. Fokus penelitian ini adalah Komunitas Penghafal Al-Qur‟an, 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bulakan dan Pondok Pesantren Qoryatul 

Qur‟an. Untuk mendapatkan data digunakan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan test skala motivasi. Keseluruhan data 

analisis dengan tahapan: 1. Mengumpulkan data 2. Mereduksi data, 3.Menyajikan 

data, dan 4. Menyimpulkan hasil penelitian. 

Penelitian ini menghasilkan temuan, yaitu: Pertama,. metode yang 

digunakan oleh Komunitas Penghafal Al-Qur‟an dalam pembelajaran tah}fi>z}ul 
qura>n berupa metode talaqqi. Namun, bagi anggota yang masih kecil ataupun 
lansia, menggunakan metode One Day One Ayat. Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Bulakan menggunakan metode takrir dan One Day Ten Ayat. 

Untuk Pondok Pesantren Qoryatul Qur‟an dengan metode menghafal 

sendiri.Kedua, motivasi yang dimiliki oleh masing-masing tempat adalah tinggi, 

sedang dan tinggi.Ketiga, Kedudukan metode dan motivasi dalam pembelajaran 

tah}fi>z}ul qura>n di Komunitas Penghafal Al-Qur‟an, Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Bulakan dan Pondok pesantren Qoryatul Qur‟an memiliki 

hubungan yang sangat penting dalam proses menghafal Al-Qur‟an. kedudukan 

keduanya penting, sebab metode yang baik memudahkan untuk menghafal dan 

motivasi yang tinggi mempercepat dalam menghafal Al-Qur‟an. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman translitersi yang dijadikan pedoman bagi penulisan disertasi ini  

didasarkan pada Keputusan Bersama Menteri Agama serta Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan  yang diterbitkan Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan 

Departemen Agama Republik Indonesia pada tahu 2003. Pedoman transliterasi 

tersebut adalah: 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 

serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 

adalah sebagai berikut :   

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d  de د

 zal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ...„..... koma terbalik di atas„ ع
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 gain f ge غ

 fa F ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wau w we و

 ha h ha ه

 hamzah ...' ... apostrop ء

 ya y ye ى

 

2. Vokal 

Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

     .......َ .......  Fatḥah a a 

.......ِ ....... Kasrah i i 

.......ُ ....... Ḍammah u u 

 

Contoh:  

No Kata Bahasa Arab Transiterasi 

 Kataba كَتبََ  .1

 żukira ذكُِرَ  .2

 Yażhabu يذَْهَبُ  .3

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
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Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

ََ …  ى … Fathah dan ya ai a dan i 

ََ ..  و   .... Fathah dan wau au a dan u 

 

Contoh:  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Kaifa كَيْفَ  .1

 Ḥaula حَوْلَ  .2

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut.  

Harakat dan Huruf  Nama Huruf dan Tanda Nama 

َ  … ا.…… ى ….. Fatḥah dan 
alif atau ya 

ā a dan garis di atas 

َ  … ى ….. Kasrah dan ya ī i  dan garis di atas 

َ  …  و …. Dammah dan 

wau 

ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Qāla قَالَ  .1

 Qīla قِيْلَ  .2

 Yaqūlu يَقوُْلُ  .3

 Ramā رَمَى .4

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 

a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fatḥah, kasrah atau      

ḍammah transliterasinya adalah /t/. 

b.  Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah  

maka Ta  Marbutah  itu ditransliterasikan  dengan /h/. 

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Rauḍah al-aṭfāl/rauḍatul aṭfāl رَوْضَة اُلْأطَْفَالِ  .1

 Ṭalhah طَلْحَة    .2

 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid  yang dalam sistem tulisan Arab  dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi 

ini tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  

Contoh: 

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 Rabbanā رَبَّناَ .1

لَ  ,2  Nazzala نزََّ

 

5. Kata Sandang  

Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu  ال. 

Namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 

yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 

huruf Qamariyyah.  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditransliterasikan  

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   

dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Adapun  kata 

sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditransliterasikan sesuai dengan 
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aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti 

dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata 

yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung.  

Contoh:  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

 ar-Rajulu الرَّجُلُ  .1

 al-Jalaālu الجَلاَلُ  .2

 

6. Hamzah 

Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir  kata. Apabila terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  

dalam tulisan Arab berupa huruf alif.  Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

No Kata Bahasa Arab Transliterasi 

كَلَ أَ  .1  Akala 

 Ta'khuduna تأَخُْذوُْنَ  .2

ؤُ النْ  .3  An-Nau'u 

 

7. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 

tetapi dalam trasliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 

dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri, dan 

permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka  yang 

ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya.  
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 

maka huruf kapital tidak digunakan.  

Contoh:  

No. Kalimat Arab Transliterasi 

 Wa mā Muhammadun illā وَمَا مُحَمََُّ  إِلاَّ رَسُوْل   .1

rasūl 

رَبِّ الْعَالَمِيْنَ  الَْحَمّدُ ِللِ  .2  Al-ḥamdu lillāhi rabbil   
'ālamīna 

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata,  baik fi‟il, isim,  maupun huruf,  ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  yang 

sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  yang 

dihilangkan,  maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya  bisa 

dilakukan dengan dua cara, yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 

dirangkaikan.  

Contoh:  

No Kalimat Bahasa Arab Transliterasi 

إ نَّ الله  ل ه و  خ   .1 ق يْن  و  از  يرٌالر   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa 

innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 

-Fa aufū al-kaila wa al-mīzaāna/Fa auful فَأوْفوُْا الْكَيْلَ وَالْمِيْزَانَ  .2

kaila wal mīzāna   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Akhir-akhir ini ada perkembangan yang cukup menggembirakan, 

yaitu tumbuhnya lembaga ke Al-Qur’anan, baik kecil maupun besar, baik 

lembaga yang dikelola oleh swasta maupun yang memiliki keterkaitan dengan 

pemerintah setempat. Bahkan statistik menunjukkan peningkatan yang cukup 

signifikan. Begitu juga, di sekolah-sekolah unggulan yang berbasis Islam 

yang biasa menggunakan istilah Islam Terpadu. Mereka menggunakan tahfiz 

(hafalan Al-Qur‟an) sebagai salah satu program unggulan dan menjadi inti 

kompetensisnya.
1
 

Namun, ada kekhawatiran di antara sebagian orag tua bahwa jika 

anaknya mengikuti h}ala>qah tah}fi>z}ul qura>n pelajaran sekolahnya akan 

terganggu. Kekhawatiran seperti ini hanyalah ilusi yang sama sekali tidak 

berdasarkan fakta. Sebab, kenyataan yang terjadi justru sebaliknya. Anak-

anak yang aktif dalam h}ala>qah tah}fi>z}, terutama yang menonjol tahfiznya 

justru merekalah yang juga unggul dalam hal prestasi di sekolah.
2
 

Komunitas merupakan Komunitas Penghafal Al-Qur‟an (KPA) 

merupakan komunitas yang terdiri dari para remaja putra dan putri dengan 

mengusung satu tujuan yaitu dapat menghafalkan Al-Qur‟an tanpa harus 

                                                     
1
 “Hafal Alquran Satu Hari Satu Ayat” Republika (Jakarta) , senin, 27 April 2010, hlm. 26  

2
 Lihat selengkapnya, Salafudin Abu Sayyid, Balita pun Hafal Al-Qur‟an, (Solo: PT. Tiga 

Serangkai Pustaka Mandiri, 2012), hlm. 85-89. salah seorang wali murid merasa sangat senang 

dalam halaqah tahfiz, sebelum ikut halaqah, prestasi sekolahnya terbilang biasa, menempati 

ranking 18 dikelasnya saat ia duduk di kelas 3 sekolah dasar. Setelah ikut halaqah tahfiz 

rankingnya melesat naik hingga masuk tiga besar di kelasnya. 



2 
 

2 
 

terikat dengan waktu ataupun dengan peraturan yang rumit seperti di dalam 

madrasah atau pondok pesantren. Walaupun demikian, bukan berarti 

komunitas ini tidak memiliki target dalam menghafal Al-Qur‟an terbukti 

dalam waktu 4 tahun rata-rata mereka telah hafal 5-8 juz. Dan salah satu 

antara mereka meraih juara pertama dan harapan tingkat Kabupaten dan 

Provinsi dalam Musabaqah Tilawatil Quran tingkat pelajar.
3
  

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Bulakan merupakan 

madrasah yang memiliki visi unggul dalam prestasi berdasarkan iman dan 

taqwa. Madrasah yang unggul merupakan ciri khas potensi yang dimiliki di 

atas rata-rata. Madrasah yang unggul bahwa “salah satu indikator madrasah 

unggul memiliki prestasi akademik dan non akademik di atas rata-rata 

sekolah di daerah tersebut”. madrasah unggul menurut Musfah,
4
 adalah 

madrasah yang baik, berfokus pada peningkatan pengetahuan, keterampilan 

dan karakter peserta didik dan guru. Madrasah yang unggul harus dibuktikan 

dengan animo masyarakat yang ingin menyekolahkan anaknya di madrsah 

tersebut. adapun salah satu upaya MIM Bulakan dalam mencapainya dengan 

program tah}fi>z}ul qura>n, dan terbukti pada tahun 2012 dan 2014 menjadi 

madrasah dengan nilai tertinggi se-Kecamatan Sukoharjo mengalahkan 

sekolah negeri maupun swasta unggulan. Dan siswa yang mendapatkan nilai 

UN tertinggi dengan nilai mata pelajaran matematika 100 ia adalah salah satu 

                                                     
3
 Sarman, salah satu ustadz di Komunitas Penghafal Al-Qur‟an (KPA), Wawancara 

Pribadi, 30 Oktober 2015, jam 18.00. 
4
 Jejen Musfah, peningkatan kompentensi guru melalui pelatiha,…, hlm. 16. 
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anak yang mengikuti program tah}fi>z}ul qura>n, serta rata-rata anak didik lulus 

sudah hafal minimal juz 30.
5
 

Pondok Pesantren Qoryatul Qur‟an merupakan pondok pesantren yang 

memiliki kurikulum berbasis agama dan umum setara SMP dan SMA, selain 

santri di tuntut untuk dapat menghafal Al-Qur‟an juga mampu menguasai 

peendidikan umum. Dengan visi menjadi pusat kegiatan pendidikan berbasis 

Al-Qur‟an dan sains yang dikelola secara professional. bertujuan mencetak 

para penghafal Al-Qur‟an. Terbukti salah satu santri di pondok pesantren 

Qoryatul Quran mendapat juara harapan 2 dalam ajang Olimpiade Hifzul 

Quran se-Jateng dan DIY yang di selenggarakan di PPMI Assalam tahun 

2015.
6
 

Al-Qur‟an merupakan kalam Allah Swt sebagai mukjizat yang 

diturunkan kepada nabi Muhammad Saw dalam bahasa Arab melalui 

perantara Malaikat Jibril yang terdiri dari lembaran-lembaran yang 

disampaikan dengan jalan mutawa>tir (berangsur-angsur), membacanya 

merupakan ibadah yang dimulai dari surat al-Fatihah dan di akhiri dengan 

surat an-Nass.
7
 Al-Qur‟an merupakan kata-kata langsung dari Allah Swt yang 

mutlak, qadim, dan suci yang diturunkan ke Lauh} al-Mahfu>zh. Dari Lauh} al-

Mahfu>zh diturunkan ke langit dunia yakni bait al-Izzah dan kemudian 

                                                     
5
 Sujinem, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah (MIM) Bulakan, Wawancara 

Pribadi, 5 Oktober 2015, jam 10.00. 
6
 Assalam.or.id/id/2015/04/26/ppmi-assalam-gelar-acara-olimpiade-hifdzul-quran-se-

jateng-diy/html. 
7
 Khaldun Ibrahim Salamah, Saqafah Islamiyah, (Riyadh: Universitas Islam Imam 

Muhammad Ibn Su‟ud, tt), hlm. 15.  
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diturunkan oleh Malaikat Jibril kepada nabi Muhammad secara berangsur-

angsur selam kurang lebih 23 tahun.
8
  

Diantara hikmah Al-Qur’an diturunkan secara berangsur angsur 

memudahkan untuk dihafal dan dipahami, mengingat Al-Qur‟an diturunkan 

kepada nabi Muhammad Saw dan pertama kali turun di tengah masyarakat 

Arab yang ummi, yakni yang tidak memiliki pengetahuan tentang bacaaan 

dan tulisan. Turunnya Al-Qur’an secara berangsur-angsur memudahkan 

mereka untuk memahami dan menghafalkannya.
9
 

Dalam pemeliharaan Al-Qur‟an bukan berarti tidak ada yang terlibat 

selain Allah Swt, Ada pihak yang terlibat dalam pemeliharaan Al-Qur‟an 

yaitu hamba-hamba yang dipilih. Hal ini dibuktikan dengan kata nahnu  yang 

berarti kami, kata ini mengisyaratkan ada pihak lain yang terlibat dalam 

pemeliharaan Al-Qur’an.
10

 Penjagaan Allah Swt kepada Al-Qur‟an bukan 

menjaga secara langsung tetapi Allah melibatkan hambanya untuk ikut 

menjaga Al-Qur‟an.
11

 Diantaranya dalam memelihara Al-Qur‟an adalah Allah 

Swt menyiapkan orang yang menghafalkan pada setiap generasi.
12

 Syarat 

menghafalkan Al-Qur‟an dengan doa kepada Allah Swt, supaya diberi 

kemudahan dalam menghafalkan ayat-ayat-Nya yang bergitu banyak dan 

rumit. Sebab, banyak kalimat yang mirip dengan kaimat lain, demikian 

                                                     
8
 Jalaludin al-Suyu >t }i>, al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, (Kairo: Maktabah Hija >zi, t.t), hlm. 40  

9
 Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Quran, (Bandung: CV. Pustaka setia, 2012), hlm. 

49-50.  
10

 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), hlm. 95-97  
11

 M. Mas‟udi Fathhurrahman, Cara Mudah Menghafal al-Qur‟an Dalam Satu Tahun, 

(Yogyakarta: Elmatera, 2012), hlm. 5-6. 
12

 Yusuf Qardlawi, Berinteraksi dengan al-Qur‟an, (Jakarta: Gema Insani, 1999), 

hlm.138. 
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kalimatnya yang panjang-panjang bahkan mencapai tiga sampai empat bisa 

tanpa adanya waqaf , namun ada juga yang pendek. Karena itu dibutuhkan 

kedisiplinan dan keuletan dalam menghafal Al-Qur’an.
13

 

Kedisiplinan dan keuletan dalam menghafal Al-Qur‟an tidaklah 

cukup, dibutuhkan metode yang tepat. Dalam dunia proses belajar mengajar 

(PBM), metode jauh lebih penting dari materi. Demikian urgennya metode 

dalam proses pendidikan dan pengajaran. Sebuah proses belajar mengajar 

bisa dikatakan tidak berhasil bila dalam proses tersebut tidak menggunakan 

metode. Karena metode menempati posisi kedua terpenting setelah tujuan 

dari sederetan komponen-komponen pembelajaran: tujuan, metode, materi, 

media dan evaluasi.
14

 Dengan pemilihan metode yang tepat, maka proses 

menghafal Al-Qur‟an menjadi lebih efektif dan efisien. 

Namun, seberapa baik metode yang digunakan tidaklah berguna jika 

tanpa motivasi, penghafal Al-Qur‟an sangat membutuhkan motivasi dengan 

adanya motivasi akan lebih semangat dalam menghafal Al-Qur‟an. Tentunya, 

hasilnya akan berbeda jika motivasi yang didapatkan kurang. Kurangnya 

motivasi pada diri para penghafal Al-Qur‟an akan menjadi salah satu faktor 

penghambat dalam menghafal Al-Qur‟an.  

Motivasi dalam menghafal Al-Qur‟an terdiri dari motivasi intern dan 

ekstern. Motivasi intern berasal dari diri para penghafal Al-Qur‟an sendiri, 

adapun motivasi ekstern berasal dari keluarga, lingkungan serta kondisi 

                                                     
13

 Wiwi Alawiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Alqur’a>n, (Jogjakarta: Diva Press, 

2012), hlm. 13. 
14

 Aramai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendididkan Islam, (Jakarta: Ciputat 

Press, 2002), hlm. 109. 
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tempat untuk menghafalkan Al-Qur‟an. keluarga memiliki kontribusi yang 

besar kepada para penghafal Al-Qur‟an terutama disaat menghadapi rasa 

bosan dalam menghafal, maka peran keluarga dibutuhkan guna mendorong 

untuk melanjutkan proses menghafal Al-Qur‟an. Lingkungan juga berperan, 

dimana lingkungan yang baik dan kondusif memudahkan proses menghafal 

Al-Qur‟an. 

Adapun ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian adalah 

anggapan bahwa menghafal Al-Qur‟an merupakan perbuatan yang sulit, 

mustahil untuk dilakukan, atau menghafal Al-Qur‟an hanya bisa dilakukan 

oleh anak yang masih muda serta cerdas dan yang tinggal di lingkungan 

pesantren. Ditambah dengan banyaknya metode menghafal Al-Qur‟an yang 

hanya bisa diterapkan dilingkungan pondok pesantren ataupun yang memiliki 

banyak waktu guna menghafalkan Al-Qur‟an. Serta kurangnya motivasi 

dalam menghafal Al-Qur‟an. Akibatnya, banyak yang tidak tertarik atau mau 

menghafalkan Al-Qur‟an. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka metode 

kombinasi dari komunitas, madrasah dan pondok pesantren diharapkan 

menjadi salah satu alternatif dalam menciptakan metode yang membantu 

dalam menghafalkan Al-Qur’an. Serta dengan menggali motivasi para 

penghafal Al-Qur‟an diharapkan mendapatkan obor penyemangat dalam 

menghafal Al-Qur‟an. Dengan metode yang tepat dan motivasi yang kuat 

diharapkan menjadi kombinasi yang baik dalam menghafal Al-Qur‟an yang 

efektif dan efisien. Untuk itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan 
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judul ”Relasi Antara Metode dan Motivasi Dalam Pembelajaran Tah}fi>z}ul 

Qura>n (Studi di Komunitas Penghafal Alqur’a>n, Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Bulakan dan Pondok Pesantren Qoryatul Qur’a >n)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana metode tah}fi>z}ul qura>n di Komunitas Penghafal Alqur’an, 

Pondok Pesantren Qoryatul Qur‟an dan Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Bulakan? 

2. Bagaimana tingkat motivasi menghafal Al-Qur‟an di Komunitas 

Penghafal Al-Qur‟an, Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bulakan dan 

Pondok Pesantren Qoryatul Qur‟an? 

3. Bagaimana kedudukan metode dan motivasi dalam pembelajaran  tah}fi>z}ul 

qura>n di Komunitas Penghafal Al-Qur‟an, Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Bulakan, dan Pondok Pesantren Qoryatul Qur‟an? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui metode-metode dalam menghafalkan Alqur’a>n di 

Komunitas Penghafal Al-Qur‟an, Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Bulakan, dan Pondok Pesantren Qoryatul Qur‟an. 

b. Untuk mengetahui tingkatan motivasi dalam menghafal Al-Qur‟an di 

Komunitas Penghafal Al-Qur‟an, Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Bulakan dan Pondok Pesantren Qoryatul Qur‟an 
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c. Untuk mengetahui kedudukan metode dan motivasi yang diterapkan 

di Komunitas Penghafal Al-Qur‟an, Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Bulakan, dan Pondok Pesantren Qoryatul Qur‟an 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bersifat teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapakan mampu menjadi sumbangan 

pemikiran bagi lembaga formal seperti sekolah maupun pondok 

pesantren khususnya yang berbasis Islam guna menerapkan 

metode menghafal Alqur’a>n yang efektif, efisien. 

2) Hasil penelitian ini dapat digunkan sebagai salah satu acuan 

teoritis dalam pengembangan metode pembelajaran menghafal 

Alqur’a>n. 

b. Bersifat praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi 

kepada masyarakat dan praktisi pendidikan di sekolah maupun di 

pondok pesantren tentang metode efektif, efisien dalam menghafal 

Alqur’a>n. 

D. Telaah Pustaka 

Ada beberapa karya ilmiah atau penelitian yang relevan dengan 

persolan metode dalam menghafal Al-Qur‟an. Karya-karya tersebut antara 

lain: 

1. Buku yang ditulis oleh dengan judul “Rahasia Nikmatnya Menghafal Al-

Qur‟an” merupakan buku berdasarkan dari pengalaman penulis sendiri, 
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yang membahas mengenai tahapan dalam menghafal Al-Qur’an, terbagi 

menjadi tiga bagian. Pertama, mulai dari persiapan yang dilakukan oleh 

para penghafal Al-Qur’an. kedua, tata-cara menghafal Al-Qur’an. Ketiga, 

proses penjagaan dalam menghafal Alqur’a>n.
15

 

2. Tesis yang ditulis oleh Jiyanto dengan judul “Implementasi Metode Fami> 

Bisyauqin Dalam Memelihara Hafalan Al-Qur’an pada Huffaz} di Ma‟had 

Tahfidzul Qur‟an Abu Bakar Ash-Shidiq Muhammadiyah Yogyakarta” 

hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode tersebut sebagai 

panduan untuk muraja‟ah, faktor pendukung implementasi metode fami> 

bisyauqin antara lain yaitu mendengarkan hafalan kepada orang lain, 

selalu bergaul dengan penghafal Al-Qur’an dan senantiasa membacanya 

dalam shalat. Sedangkan faktor penghambat antara lain yaitu banyak 

aktifitas/ kegiatan, sakit, futur (malas). Kelebihan metode tersebut antara 

lain yaitu mudah, prkatis, sistematis, fleksibel, sesuai dengan sunnah 

Rasulullah Saw. Sedangkan kekurangannya antara lain yaitu seorang 

huffaz} dalam memelihara hafalan Alqur’a>n dibatasi dengan waktu, yaitu 

dalam tujuh hari haris khatam sistematika mura>ja’ah akan terganggu 

apabila terdapat aktifitas yang bersifat temporal, dan belum adanya 

panduan khusus mengenai teknis pelaksanaan metode fami> bisyauqin, 

                                                     
15

 Deden M. Makhyaruddin, Rahasia Nikmatnya Menghafal Al-Quran, (Jakarta: Penerbit 

Naora Books, 2013). 
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pengajaran baru bersifat mulut ke mulut, sehingga metode tersebut 

bersifat abstrak, tidak semua dapat menerapkan metode tersebut.
16

 

3. Tesis yang ditulis oleh Farid Wajdi dengan judul Tah}fi>z} Al-Qur‟an Dalam 

Kajian „U>>lum Al-Qur‟an; Studi Atas Berbagai Metode Tah}fi>z} hasil dari 

tesis ini adalah mendeskripsikan metode-metode yang digunakan seorang 

dalam menghafalkan Alqur’a>n, diataranya tallaqi, kitabah, metode 

menghafal lima ayat lima ayat. Di era sekarang metode ini dibantu dengan 

menggunakan media elektronik. Namun, hanya melihat kelebihan maupun 

kekurangan dari metode-metode yang ada.
17

 

Dari uraian diatas penulis berkesimpulan bahwa tesis yang penulis 

angkat mempunyai perbedaan mendasar dengan penelitian yang sudah ada. 

Pada buku yang ditulis Makyaruddin fokus dalam pengalaman pribadi yang 

dialami oleh penulis, dan metode ataupun ini dari buku tersebut terkait 

dengan dasar-dasar dalam menghafal Al-Qur’an. tesis yang ditulis oleh 

Jiyanto terkait dengan implentasi salah satu metode dalam menghafalkan Al-

Qur’an yaitu metode fami bisyauqin, dimana metode tersebut digunakan 

dalam menjaga hafalan di sebuah pondok pesantren bukan dalam rangka 

menghafal Al-Qur’an. tesis yang ditulis oleh Farid Majdi, ia membahas dalam 

penelitiannya deskripsi kajian menghafal Al-Qur’an dalam studi „ulumul 

qura>n dengan menelaah kelebihan dan kekurangan dari metode  dalam 

menghafal Al-Qur‟an.   

                                                     
16

 Jiyanto, “Implementasi Metode Fami Bisyauqin Dalam Memelihara Hafalan Al-Qur‟an 

Pada Huffaz di Ma‟had Tahfidzul Qur‟an Abu Bakar ash-Shidiq Muhammadiyah Yogyakarta”, 

Tesis, prodi Pendidikan Islam Konsentrasi Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015. 
17

 Farid Wajdi, “Tahfiz Al-Qur‟an Dalam Kajian Ulum Al-Qur‟an (Studi Atas Berbagai 

Metode Tahfiz), Tesis, Sekolah Pasca Sarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2008. 
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Adapun kedudukan penelitian ini terhadap penelitian yang sudah ada 

merupakan bentuk penelitian lanjutan demi terciptanya metode dalam 

menghafal Al-Qur‟an yang dapat diterapkan di lingkungan pesantren ataupun 

di luar pesantren sehingga masyarakat tertarik untuk mengafalakan Al-

Qur‟an, dan diharapkan bangsa ini menjadi bangsa yang berlandaskan Al-

Qur‟an. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), sebab 

data yang dikumpulkan langsung dari objek yang bersangkutan. Penelititan 

ini bersifat deskriptif kualitatis, yakni prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 

orang-orang yang diperlukan agar dapat diamati yang dilakukan dalam 

kehidupa yang nyata dan sebenarnya.
18

 

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

fenomenologis. Dengan pendekatan ini penulis akan memperhatikan, 

mengamati fakta, gejala-gejala, peristiwa-peristiwa yang terjadi, kemudian 

dituangkan dalam bentuk tulisan.
19

 Selain itu penulis juga gunakan 

pendekatan psikologi belajar yang dikembangkan oleh Thordike diesbut 

sebagai aliran “connectionism”. Menurut Thorndike, belajar dapat 

dilakukan dengan mencoba-coba (trial and error). Mencoba-coba 

                                                     
18

 Lexi J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 4. 
19

 Ibid, hlm.9. 
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dilakukan bila seseorang tidak tahu bagaimana harus memberrikan respons 

atas sesuatu. Kemungkinan akan ditemukan respons yang tepat berkaitan 

dengan maslah yang dihadapinya.
20

 

Thorndike mengemukakan beberapa hukum tentang belajar sebagai 

berikut: 

a. Hukum kesiapan (law or readiness): jika seseorang siap melakukan 

sesuatu, ketiak ia melakukannya maka ia puas. Sebaliknya, bila ia tidak 

jadi melakukannya, maka ia tidak puas. 

b. Hukum latihan (law of exercise): jika respons terhadap stimulus 

diulang-ulan, maka akan memperkuat hubungan antara respons dengan 

stimulus. Sebaliknya, jika respons tidak digunakan hubungan dengan 

stimulus akan semakin lemah. 

c. Hukum akibat (law of effect): bila hubungan antara respons dan 

stimulus menimbulkan kepuasan, maka tingkat penguatannya semakin 

besar.
21

 Sebaliknya, jika hubungan respons dan stimulus menimbulkan 

ketidakpuasan, maka tingkat penguatan semakin lemah. 

Sehingga dalam hal ini penulis mengaitkan antara peristiwa  

pelaksanaan metode pembelajaran menghafal alqur’a>n, dengan hasil dari 

pelaksanakan metode pembelajaran yang diterapkan. 

3. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini penulis mengambil tiga lokasi berbeda: pertama, di 

Komunitas Penghafal Al-Qur‟an (KPA) berada di Tempuran, Kecamatan/ 

                                                     
20

 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2010), hlm.27 
21

 Ibid, hlm.28. 
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Kabupaten Sukoharjo. Kedua, Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Bulakan, berada di Tempuran, Kecamatan/ Kabupaten Sukoharjo. Ketiga, 

Pondok Pesantren Qoryatul Quran di Weru Kecamatan Tawangsari 

Kabupaten Sukoharjo. Adapun alasan penulis dalam memilih sampel 

lokasi penelitian adalah KPA merupakan komunitas yang saat ini jarang 

untuk ditemui, MIM Bulakan memiliki kegiatan ekstra menghafal alqur’a>n 

dimana kegiatan tersebut melahirkan lulusan yang hafal minimal juz 30, 

sedangkan Pondok Qoryatul Quran merupakan pondok pesantren yang 

fokus dalam mencetak penghafal Al-Qur’an. 

4. Subjek penelitian  

Subjek penelitian adalah orang atau siapa saja yang dapat 

membantu memperoleh data yang diinginkan demi kepentingan penelitian. 

Subjek penelitian ini adalah guru atau ustadz serta anggota, peserta didik 

atau santri yang berada di Komunitas Penghafal alqur’a>n, MIM Bulakan 

dan Ponpes Qoryatul Qur‟an selaku informan. Tentu tidak semuanya 

peneliti jadikan informan dalam penelitian ini, diantaranya: 

a. Ketua Komunitas, Kepala Madrasah dan Mudir selaku orang yang 

mengatur, mengawasi serta mengontol proses pembelajaran menghafal 

Al-Qur’an. 

b. Guru atau ustadz selaku pengajar dalam proses menghafal Al-Qur’an. 

c. Sebagian anggota, murid dan santri yang mengikuti proses menghafal 

Al-Qur’an. 
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5. Sumber data 

Dalam penelitian ini, data yang diambil berupa data kuantitatif 

yang berupa angka-angka dari data skala motivasi menghafal dan data 

kualitatif yang berupa pendeskripsian dari perolehan data selama 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti 

6. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, terdapat data kualitatif, sehingga metode yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi dengan uraian sebagai berikut:
22

 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan secara langsung secara sistematis 

terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi langsung sering 

disebut dengan observasi partisipasif. Peneliti mengobservasi secara 

langsung, baik secara formal maupun informal.
23

 Metode ini dipakai untuk 

mengumpulkan data dari lapangan dengan jalan partisipan langsung di 

KPA, MIM Bulakan dan Ponpes Qoryatul Qur‟an mengenai aktifitas 

menghafal al-Qur‟an. Observasi dipakai untuk memahami persoalan-

persoalan yang ada di sekitar pelaku dan narasumber.  

Selain itu peneliti juga melakukan metode observasi partisipasi, 

yaitu penulis terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 

                                                     
22

 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif….., hlm. 9 
23

 Harsono, Model-model Pengelolaan Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2008), hlm. 165. 
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diamati atau yang digunkan sebagai sumber data penelitian.
24

 Dalam 

observasi ini penulis mengadakan pengamatan dan ikut serta dalam 

kegiatan di Komunitas Penghafal Al-Qur‟an dan MIM Bulakan seperti 

menghafal dan kegiatan lain yang berhubungan dengan metode 

pembelajaran yang digunakan dalam menghafal Al-Qur‟an, mengetahui 

kelebihan atau kelemahan metode yang digunakan dalam menghafal Al-

Qur‟an. 

b. Wawancara 

Metode wawancara adalah cara pengumpulan data dengan 

melakukan Tanya jawab secara lisan dan bertatap muka dengan siapa saja 

yang dikehendaki.
25

 Adapun Sutrisno Hadi menyebutkan bahwa 

wawancara dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan 

jalan Tanya jawab sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan 

berlandaskan kepada tujuan penelitian penelitian.
26

 

Metode wawancara yang dilakukan menggunakan dua cara yaitu: 

pertama, wawancara terstruktur (wawancara yang dilakukan melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang telah dipersiapkan sesuai dengan 

permasalahan yang diteliti). Kedua, wawancara tak terstruktur (wawancara 

yang dilakukan apabila jawaban berkembang di luar pertanyaan- 

pertanyaan terstruktur namun tidak terlepas dari permasalahan penelitian). 

Hal ini peneliti lakukan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi 

                                                     
24

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 227. 
25

 Iskandar, Metodologi penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif dan Kualitatif), 

(Jakarta: Gaung persada Press, 2008), hlm.193. 
26

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta: Andi offset, 1991), hlm. 193. 
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wawancara serta kebutuhan akan informasi yang dapat berkembang setiap 

saat. Metode ini peneliti gunakan untuk memperolah informasi atau 

jawaban-jawaban informan mengenai metode yang digunakan dalam 

menghafal Al-Qur‟an, mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

mempengarui keberhasilan dan penghambat metode yang digunakan dan 

mengetahui kelebihan dan kekurangan dari metode yang digunakan dalam 

menghafal Al-Qur’an di Komunitas Penghafal Al-Qur‟an, Madrasah 

Ibtidaiyah Muhamammadiyah Bulakan dan Pondok Pesantern Qoryatul 

Qur‟an. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan laporan tertulis dari suatu peristiwa yang 

isinya terdiri atas penjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa itu dan 

ditulis dengan sengaja untuk menyimpan atau merumuskan keterangan-

keterangan dari suatu peristiwa. Metode dokumentasi dipakai untuk 

mengumpulkan data atau bahkan berlawanan dengan hasil wawancara.
27

 

Metode dokumentasi yang dilakukan dengan metode dokumntasi 

tertulis, berupa dokumen atau arsip yang berkaitan dengan metode yang 

digunakan. Dan metode dokumentasi yang berupa gambar guna 

mengetahuai proses pelaksanaan metode untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan serta faktor yang mempengarui keberhasilan. Mengetahui 

kelebihan dan kekurangan dari setiap metode yang digunakan dalam 

menghafal Al-Qur‟an di setiap lembaga. 

                                                     
27

 Harsono, Model-Model Pengelolaan Perguruan Tinggi,…., hlm.163. 
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Selain data kualitatif ada data kuantitatif maka peneliti 

menggunakan metode skala psikologis dengan alat pengumpulan datanya 

menggunakan skala motivasi belajar. Hal ini dipilih karena yang akan 

diukur dalam penelitian ini adalah motivasi belajar yang sifatnya abstrak 

atau tidak dapat diamati langsung maka skala psikologislah yang dirasa 

peneliti metode paling tepat untuk mengukur motivasi belajar. Menurut 

Syaifuddin Azwar sebagaimana dikutip oleh Anwar mengungkapkan 

bahwa, skala psikologis sebagai alat ukur yang memiliki karakteristik 

khusus, yaitu:
 28

 

a. Cenderung digunakan untuk mengukur aspek afektif-bukan kognitif  

b. Stimulasinya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung 

mengungkap indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan.  

c. Jawabannya lebih bersifat proyektif. 

d. Selalu berisi banyak item berkenaan dengan atribut yang diukur.  

e. Respon subyek tidak diklasifikasikan sebagai jawaban “benar” atau 

“salah”, semua jawaban dianggap benar sepanjang sesuai keadaan 

yang sebenarnya, jawaban yang berbeda diinterpretasikan berbeda 

pula. 

7. Teknik Analisis Data 

Teknis analisis data merupakan proses pengorganisasian dan 

mengurutkan data kedalam pola, kategorian dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja seperti 

                                                     
28

 Anwar Sutoyo, Pemahaman Individu, (Semarang: Widya Karya, 2009), hlm. 167. 
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yang direncanakan oleh data.
29

 Proses analisis data yang dilakukan penulis 

adalah melalui pengumpulan dan teknik analisa data besifat fleksibel. 

Bersamaan dengan pengumpulan data, sekaligus melakukan kegiatan 

analisis data, keduanya terus dilakukan berdampingan sampai titik 

ditemukan data baru. Langkah selanjutnya sebagai berikut: 

a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan upaya peneliti untuk memilih, 

memfokuskan, menstranformasikan data dari data atau catatan lapangan 

ini, catatan lapangan ini, penulis dapatkan dari hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi yang berhubungan dengan metode yang digunakan dalam 

menghafal al-Qur‟an. Penulis secara terus menerus melakukan reduksi 

data selama penelitian berlangsung, pada saat di lapangan untuk mengurut 

dan mensistematikan data. Sehingga memudahkan penulis dalam 

pengumpulan data selanjutnya.  

b. Penyajian data 

Merupakan upaya penulis untuk menyajikan data sebagai suatu 

informasi yang memungkinkan untuk mengambil kesimpulan. Penulis 

menganalisis data sehingga memunculkan deskripsi tentang metode 

yang digunakan dari setiap masing-masing lembaga, kelebihan dan 

kekurangannya kemudian dikomparasikan sehingga memunculkan 

metode baru dalam menghafal Al-Qur’an. 

c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

                                                     
29

 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: 

Rineka Cipta, 2002), hlm. 280. 
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Merupakan kegiatan analisis data pada tahap terakhir. Pada 

tahap ini peneliti bermaksud mencari makna data yang dikumpulkan 

dengan mencari pola hubungan, kejadian sebab akibat, persamaan atau 

perbedaan, susunan deskripsi kata-kata dan kalimat yang dikumpulkan 

melalui wawancara, deskripsi hasil interpretasi dari observasi, hasil 

dokumentasi, disusun secara teratur. 

F. Sistematika Pembahasan 

Penulisan ini diawali dengan Bab I Pendahuluan yang berisi: latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan atau mangfaat 

penelitian, metodologi penelitian meliputi: metode penelitian, latar seting 

penelitian, subjek dan informan penelitian, metode pengumpulan data, 

pemeriksaan keabsahan data, teknik analisis data, kemudian sistematika 

pembahasan. 

Bab II merupakan kajian teori yang memuat tentang teori metode 

pembelajaran meliputi; bentuk pembelajaran;tahap pembelajaran. Dan metode 

tah}fi>z}ul qura>n berupa; macam-macam metode dalam menghafal Al-Qur’an; 

tahapan menghafal Al-Qur’an; penjagaan terhadap Al-Qur’an. Tinjauan 

motivasi berupa: macam-macam motivasi; faktor yang mempengarui 

motivasi; kriteria motivasi. 

Bab III merupakan deskripsi dari Komunitas Penghafal al-Qur‟an, 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bulakan, dan Ponpes Qoryatul Qur‟an, 

serta metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an. Dan deskripsi 

skala motivasi. 
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Bab IV merupakan analisis dan pembahasan hasil penelitian dengan 

mengevaluasi dan refleksi akan kelebihan dan kekurangan metode menghafal 

Al-Qur‟an, serta refleksi terhadap skala motivasi sehingga didapatkan 

kedudukan  metode dan motivasi dalam pembelajaran tah}fi>z}ul qura>n. 

Bab V merupakan penutup serta penarikan kesimpulan dan kritik 

maupun saran akan perkembangan metode dalam menghafal Al-Qur‟an. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut: 

1. Metode dalam pembelajaran tah}fi>z}ul qura>n  

Metode yang digunakan oleh Komunitas Penghafal Al-Qur‟an 

dalam pembelajaran tah}fi>z}ul qura>n berupa metode talaqqi, yakni tahap 

pertama, usta>z\ membacakan ayat yang hendak dihafal secara tartil 

kepada anggota. Tahap kedua anggota menirukan dan diulang sebanyak 3 

hingga 5 kali atau sampai anggota dapat menghafal ayat dengan baik. 

Tahap ketiga, anggota membacakan ayat yang telah hafal dihadapan 

usta>z\  secara langsung. Namun, bagi anggota yang masih kecil ataupun 

lansia, menggunakan metode One Day One Ayat dengan tahapan seperti 

metode talaqqi hanya saja berbeda target hafalannya. 

Adapun metode yang digunakan oleh Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Bulakan dalam pembelajaran tah}fi>z}ul qura>n berupa 

metode takrir, yakni peserta didik membaca surat secara bersama-sama 

setiap pagi sebelum proses belajar mengajar dimulai. Pada sore hari 

selepas proses belajar mengajar selesai, peserta didik menghafal Al-

Qur‟an dengan metode One Day Ten Ayat dengan tahapan seperti metode 

talaqqi dengan target dalam sehari 10 ayat. 
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Perbedaan terjadi pada Pondok Pesantren Qoryatul Qur‟an dalam 

pembelajaran tah}fi>z}ul qura>n menggunakan metode menghafal sendiri, 

yakni santri menyetorkan bacaan kepada usta>z\  untuk dikroscek akan 

kebenaran bacaannya. Selanjutnya santri menghafal dengan metode 

sendiri-sendiri. 

2. Motivasi menghafal Al-Qur‟an 

Motivasi yang dimiliki oleh Komunitas Penghafal Al-Qur‟an 

termasuk dalam kategori tinggi, berdasarkan dengan hasil test skala 

motivasi terdapat 4 anggota dengan motivasi sedang, 5 anggota dengan 

motivasi tinggi dan 1 anggota dengan motivasi sangat tinggi. 

Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bulakan memiliki rata-rata 

motivasi sedang, jika dilihat dari hasil test skala motivasi terdapat 7 

peserta didik memiliki motivasi sedang, 2 peserta didik dengan motivasi 

tinggi dan 1 peserta didik dengan motivasi sangat tinggi.  

Pondok Pesantren Qoryatul Qura‟an dengan jumlah responden 

mencapai 20 santri didapati besaran motivasi yang dimiliki oleh para 

santri termasuk dalam kategori tinggi. Terdapat 3 santri dengan motivasi 

rendah, 13 santri dengan motivasi tinggi dan 4 santri dengan motivasi 

sangat tinggi. 

3. Kedudukan metode dan motivasi dalam pembelajaran tah}fi>z}ul qura>n 

Kedudukan metode dan motivasi dalam pembelajaran tah}fi>z}ul 

qura>n di Komunitas Penghafal Al-Qur‟an, Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Bulakan dan Pondok pesantren Qoryatul Qur‟an 
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memiliki hubungan yang sangat penting dalam proses menghafal Al-

Qur‟an. Metode memiliki peran untuk mempermudah dalam proses 

menghafal Al-Qur‟an sedangkan motivasi berfungsi sebagai pendorong 

untuk mempercepat proses menghafal Al-Qur‟an. 

B. Tawaran 

Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini didapati kelemahan dan 

kelebihan dari setip metode, dan dengan menelaah dari setiap metode peneliti 

berharap dapat memberikan tawaran metode dalam menghafal Al-Qur‟an: 

1. Bagi anak, lansia atau buta huruf  

Metode yang dapat diterapkan dalam menghafal Al-Qur‟an adalah 

talaqqi takrir, sebab demi meminimalkan kesalahan dalam menghafal 

serta dengan terus mengulang setiap harinya hafalan akan tetap terjaga. 

2. Bagi dewasa atau lancar membaca Al-Qur’an 

Metode menghafal sendiri menjadi metode yang terbaik, guna 

memberikan keleuasaan, melatih kemandirian dan tanggung jawab, 

manajemen waktu dan kaya akan pengalaman. Namun perlu di imbangi 

control yang baik sehingga motivasi akan tetap terjaga, baik dengan 

membuat h}alaqah tah}fi>z} maupun komunitas dalam pengawsan seorang 

ahli. 

C. Saran  

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut berkenaan dengan metode dan 

motivasi dalam pembelajaran tah}fi>z}ul qura>n dengan menambah variabel hasil 

hafalan sehingga dapat memberikan data yang lebih akurat serta dengan 
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melakukan pre test dan postest demi terciptanya metode dan motivasi yang 

idel bagi pembelajaran tah}fi>z}ul qura>n. 

D. Penutup 

Dengan mengucap rasa syukur kepada Allah Ta‟ala yang talah 

melimpahkan taufiq dan hidayah-Nya, serta shalawat dan salam kepada 

jungungan kita nabi Muhammad Saw yang telah menyampaikan seluruh 

risalahnya kepada kita semua. peneliti dapat menyelesaikan tesis ini, 

walaupun demikian hasil dari penelitian ini jauh dari kesempurnaan maka 

kritik dan saran demi meningkatkan kualitas tesis ini sangat diharapkan. Dan 

peneliti berharap tesis ini memberikan mangfaat kepada diri peneliti sendiri, 

masyarakat, bangsa dan negara serta bagi calon penghafal Al-Qur‟an dimana 

saja berada. Dan akhirnya peneliti beristigfar atas kekeliruan dan kesalahan 

dalam menulis tesis ini, dan peneliti berdoa semoga selalu di bimbing kepada 

s}ira>t}al mustaqi>m. a>mi>n ya> rabbal ‘a>la>mi>n. 
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Lampiran 1 

 

Kegiatan talaqqi anggota Komunitas Penghafal Al-Qur‟an 
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Kegiatan talaqqi anggota Komunitas Penghafal Al-Qur‟an 
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Kegiatan talaqqi Iqra‟ Anggota 
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Kegiatan rutin setoran harian. 
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Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bulakan 
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Papan nama Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bulakan. 
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Kegiatan rutin hafalan pagi peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Bulakan. 
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Pondok Pesantren Qoryatul Qur‟an  
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Kegiatan rutin setoran hafalan santri Pondok Pesantren Qoryatul Qur‟an 
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Kegiatan rutin dimana ustadz mengecek kebenaran bacaan santri 
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Rekapitulasi pencapaian hafalan santri. 
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Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Komunitas Penghafal Al-Qur‟an 

1. Sasaran wawancara 

a. Ketua Komunitas Penghafal Al-Qur‟an. 

b. Anggota Komunitas Penghafal Al-Qur‟an. 

2. Pokok yang diwawancakan 

a. Ketua Komunitas Penghafal Al-Quran 

1) Bagaimana sejarah berdirinya Komunitas Penghafal Al-Quran? 

2) Apa visi dan misi Komunitas Penghafal Al-Quran? 

3) Apa Tujuan berdirinya Komunitas Penghafal Al-Qur‟an? 

4) Fasilitas apa saja yang ada di Komunitas Penghafal Al-Quran? 

5) Berapa jumlah anggota dan ustadz di Komunitas Penghafal Al-

Quran? 

6) Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran tah}fi>z}ul qura>n ? 

b. Anggota Komunitas Penghafal Al-Qur‟an 

1) Apa Motivasi terbesar anda dalam menghafal Al-Qur‟an? 

2) Bagaimana cara memotivasi diri dalam menghafal Al-Qur‟an? 

3) Apa kelebihan dan kekurangan dari metode yang digunakan dalam 

menghafal Al-Qur‟an? 

B. Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bulakan 

1. Sasaran wawancara 

a. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bulakan 



156 
 

 

b. Peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bulakan 

2. Pokok yang diwawancarakan 

a. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bulakan 

1) Bagaimana sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Bulakan? 

2) Apa visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bulakan? 

3) Apa tuuan berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 

Bulakan? 

4) Fasilitas apa saja yang dimiliki oleh Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Bulakan? 

5) Berapa jumlah pendidik dan peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah 

Muhammadiyah Bulakan? 

6) Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran tah}fi>z}ul qura>n ? 

b. Peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Bulakan 

1) Apa Motivasi terbesar anda dalam menghafal Al-Qur‟an? 

2) Bagaimana cara memotivasi diri dalam menghafal Al-Qur‟an? 

3) Apa kelebihan dan kekurangan dari metode yang digunakan dalam 

menghafal Al-Qur‟an? 

C. Pondok Pesantren Qoryatul Qur‟an 

1. Sasaran wawancara 

a. Mudir Pondok Pesantren Qoryatul Qur‟an 

b. Santri Pondok Pesantren Qoryatul Qur‟an 

Pokok yang diwawancarakan 
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a. Mudir Pondok Pesantren Qoryatul Qur‟an 

1) Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Qoryatul Qur‟an? 

2) Apa visi dan misi dari Pondok Pesantren Qoryatul Qur‟an? 

3) Apa tujuan berdirinya Pondok Pesantren Qoryatul Qur‟an? 

4) Fasilitas apa yang dimiliki oleh Pondok Pesantren Qoryatul 

Qur‟an? 

5) Berapa jumlah ustadz dan santri di Pondok Pesantren Qoryatul 

Qur‟an? 

6) Metode apa yang digunakan dalam pembelajaran tah}fi>z}ul qura>n ? 

b. Santri Pondok Pesantren Qoryatul Qur‟an 

1) Apa Motivasi terbesar anda dalam menghafal Al-Qur‟an? 

2) Bagaimana cara memotivasi diri dalam menghafal Al-Qur‟an? 

3) Apa kelebihan dan kekurangan dari metode yang digunakan dalam 

menghafal Al-Qur‟an? 
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Lampiran 3 

PEDOMAN OBSERVASI 

A. Proses implementasi metode dalam pembelajaran tah}fi>z}ul qura>n 

1. Nama    : 

2. Tempat observasi : 

3. Tanggal observasi : 

No  Aspek yang diamati Ya  Tidak  Keterangan  

1. 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

Perangkat 

1. Mus}h}a>f 

Impelentasi 

1. Doa sebelum dan sesudah 

hafalan 

2. Hafalan sesuai dengan metode 

yang digunakan 

3. Hafalan dibimbing oleh 

pembimbing 

4. Mura>ja’ah dengan pembimbing 

Sarana pendukung 

1. Meja 

2. Kursi 

3. Perangkat audio visual 

   

Catatan umum: 
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__________________________________________________________________

__________________________________________________________________ 

B. Motivasi dalam menghafal Al-Qur‟an 

1. Nama   : 

2. Tempat observasi : 

3. Tanggal observasi : 

No  Aspek yang diamati  

Keterangan 

1.  

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

 

9. 

Durasi dalam menghafal 

Frekuensi menghafal 

Ketepatan menghafal  

Ketepatan memura>ja’ah 

Pengabdian 

Pengorbanan 

Prestasi hafalan 

Sikap terhadap kegiatan 

menghafal  

Durasi memura>ja’ah 

 

Catatan umum: 

_____________________________________________ Sukoharjo,         2016 

_____________________________________________           pengamat 

_____________________________________________ 

_____________________________________________  Triyono 
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